BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Dari analisis data penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
maka dapat diambil beberapa kesimpulan yang akan digunakan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian ini. Tujuan penelitian yang pertama untuk
mengetahui pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen
laba. Hasil analisis menunjukkan hanya variabel kepemilikan manajerial yang
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan variabel lainnya
seperti kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, dan
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Tujuan penelitian yang kedua adalah untuk mengetahui pengaruh dari
manajemen laba terhadap kinerja keuangan. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Tujuan
penelitian selanjutnya adalah menguji pengaruh dari variabel manajemen laba
sebagai variabel intervening terhadap hubungan antara mekanisme corporate
governance dan Kkinerja keuangan. Empat variabel mekanisme corporate
governance Yyaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi
dewan komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris dianaliasa terpisah.
Hasil penelitian menunjukkan variabel kepemilikan institusional dan ukuran
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan melalui

manajemen laba. Sedangkan variabel kepemilikan manajerial dan proporsi dewan
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komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan melalui

manajemen laba.

5.2

Keterbatasan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini beberapa keterbatasan yang ditemukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut :

d.

Dalam penelitian ini jumlah perusahaan yang menjadi sampel setelah
melewati proses seleksi relatif sedikit yaitu sebanyak 38 perusahaan dari 132
perusahaan yang terdaftar pada industri manufaktur. Hasil penelitian kurang
bisa untuk dilakukan generalisasi dalam menggambarkan kondisi perusahaan
manufaktur yang sesungguhnya.

Model yang digunakan untuk menghitung discretionary accruals dalam
penelitian ini adalah model Jones (1991) yang dimodifikasi seperti digunakan
oleh Dechow (1995) dalam Boediono (2005). Saat ini banyak penelitian
tentang manajemen laba yang menggunakan cara berbeda untuk menghitung
nilai yang akan digunakan sebagai proksi dari manajemen laba, misalnya
cross sectional abnormal accrual model, absolute discretionary accruals, dan
lain sebagainya. Sampai saat ini belum ada satu penelitianpun yang berhasil
mengidentifikasikan model mana yang superior dibandingkan dengan model

lainnya.
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5.3  Saran
Berdasarkan uraian keterbatasan diatas maka dapat disampaikan beberapa
saran guna perbaikan pada penelitian selanjutnya sebagai berikut :

6. Disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang dan sektor industri yang lebih luas sehingga
akan memberikan jumlah sampel yang lebih besar dan kemungkinan
memperoleh kondisi yang sebenarnya.

7. Disarankan untuk melakukan penelitian yang metode pengukuran manajemen
labanya menggunakan model yang berbeda dengan penelitian pada saat ini
sehingga didapatkan hasil yang berbeda dan dapat dijadikan perbandingan

dengan penelitian sekarang.
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